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ABSTRACT

Background: One disorder in children with mental retardation is an affective function
disorder which is associated with concentration of mind. This is one of the symptoms of
aberration in children developments, which makes it difficult for the child to
concentrate. Therefore, an intervention is needed that triggers an increase in the
concentration of learning, that is the drill method with scrapbook media.

Purpose: This research aims to determine the effect of the drill method with scrapbook
media on increasing concentration in children with mental retardation in SLB-C Widya
Bhakti Semarang.

Methods: This research use Pre-Experimental one group pre and post-test without
control group design. The study sample was 30 mild mental retardation children in
SLB-C Widya Bhakti Semarang on 4 - 12 February 2019. The sampling technique use
purposive sampling and analysis of data processing use the Wilcoxon test.

Results: The results of analysis using Wilcoxon test showed p value = 0.000 which
proved that there were significant differences between before and after the treatment of
the drill method with scrapbook media on increasing the concentration of learning in
children with mental retardation in SLB-C Widya Bhakti Semarang.

Conclusion: It is expected that the school can provide teaching through methods and
media that are more interesting and innovative so that the learning concentration of
children with mental retardation can increase.
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LATAR BELAKANG

Jumlah anak dengan retardasi mental di dunia diestimasikan antara 1-8% dari total
jumlah penduduk (Zakarya, Dewi, & Susanto, 2016). Berdasarkan data Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas, 2018), jumlah penyandang disabilitas di Indonesia sebesar 3,3% dari
total populasi. Sedangkan penyandang disabilitas di wilayah provinsi Jawa Tengah
sebanyak 2,5% dari total populasi. Di wilayah provinsi Jawa Tengah terdapat 6.700
anak penyandang disabilitas yang sedang menempuh pendidikan di bangku sekolah
(Kemendikbud, 2017). Salah satu SLB (Sekolah Luar Biasa) di Kota Semarang yaitu
SLB-C Widya Bhakti Semarang.

Salah satu gangguan pada anak dengan retardasi mental adalah gangguan pada fungsi
afektif yang mana berhubungan dengan pemusatan pikiran sehingga menyebabkan anak
sulit untuk berkonsentrasi. Gangguan konsentrasi merupakan salah satu gejala
penyimpangan pada perkembangan anak (Fithria, 2012). Penyebab sulitnya konsentrasi
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pada anak retardasi mental adalah karena anak tersebut mempunyai keterbatasan
kapasitas belajar, sulit memusatkan perhatian dan mudah lupa. Namun, anak retardasi
mental dapat memusatkan perhatian pada hal-hal ataupun media yang menarik.
Sedangkan untuk mengatasi masalah anak retardasi mental yang mudah lupa maka
pembelajaran dapat diulang-ulang (Damayanti & Zuhdi, 2017).

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka salah satu alternatif metode dan media yang
dapat digunakan untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak retardasi mental yaitu
menggunakan metode drill dengan media scrapbook. Manfaat metode drill adalah dapat
memberikan kesempatan pada anak untuk latihan secara berulang-ulang dalam satu
kegiatan pembelajaran sehingga ketuntasan belajar dapat tercapai (Rohani & Ahmad,
2018). Sedangkan scrapbook adalah album yang berisikan gambar dan cerita yang
berkaitan dengan materi pembelajaran yang dihias dengan kreatif (Syahriyanti, dkk,
2017). Melalui penggunaan media scrapbook anak dapat menjadi lebih tertarik, aktif
dan berkonsentrasi saat pembelajaran.

Berkaitan dengan penelitian terdahulu tentang penggunaan metode drill bermedia
scrapbook terhadap hasil belajar siswa materi keragaman rumah adat Indonesia kelas 1V
sekolah dasar menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan dari pemberian perlakuan
menggunakan media scrapbook terhadap hasil belajar yang menggunakan jenis
penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif (Damayanti & Zuhdi, 2017).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Metode Drill Dengan Media Scrapbook Terhadap Peningkatan
Konsentrasi Belajar Pada Anak Retardasi Mental di SLB-C Widya Bhakti Semarang”
yang belum pernah dilakukan intervensi serupa pada penelitian sebelumnya di tempat
tersebut.

TUJUAN
Mengetahui pengaruh metode drill dengan media scrapbook terhadap peningkatan
konsentrasi belajar pada anak retardasi mental d SLB-C Widya Bhakti Semarang.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain Pre-Experimental dengan rancangan One group pre
and post-test without control group design. Penelitian ini hanya terdapat satu kelompok
sampel yaitu anak retardasi mental ringan. Sampel penelitian ini dinilai tingkat
konsentrasi belajarnya menggunakan lembar observasi konsentrasi belajar terlebih
dahulu (pre test) kemudian diberikan perlakuan berupa metode drill dengan media
scrapbook. Setelah diberikan perlakuan, peneliti menilai kembali tingkat konsentrasi
belajar dari sampel tersebut (post test). Penelitian dilakukan pada tanggal 4 — 12
Februari 2019 di SLB-C Widya Bhakti Semarang dengan jumlah responden sebanyak
30 responden.

Kriteria inklusi penelitian ini antara lain siswa dengan retardasi mental ringan, berusia 8
— 14 tahun, kooperatif dan mengikuti prosedur penelitian dari awal hingga akhir.
Sedangkan kriteria eksklusi penelitian ini antara lain tidak bersedia menjadi responden,
siswa yang tidak hadir pada saat penelitian, dan siswa yang telah mendapatkan
intervensi serupa dengan penelitian ini.
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Instrumen yang digunakan yaitu lembar inform consent, SOP penyusunan scrapbook,
scrapbook dan lembar observasi konsentrasi belajar yang sudah tervalidasi. Analisis
data yang digunakan adalah Uji Wilcoxon untuk mengidentifikasi pengaruh tingkat
konsentrasi belajar sebelum dan sesudah dilakukannya metode drill dengan media
scrapbook.

HASIL

Karakteristik Responden

Responden pada penelitian ini terdiri dari 30 responden yaitu anak retardasi mental
ringan yang berusia 8 — 14 tahun. Selama jalannya penelitian, tidak ada responden yang
drop out. Variabel independen penelitian ini yaitu metode drill dengan media
scrapbook, sedangkan variabel dependennya adalah tingkat konsentrasi belajar pada
anak retardasi mental. Karakteristik responden meliputi jenis kelamin dan usia.

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (n=30)

Jenis Kelamin f %
Laki-laki 20 66.7%
Perempuan 10 33.3%

Berdasarkan Tabel 1, didapatkan hasil sebagian besar responden berjenis kelamin laki-
laki yaitu sebanyak 20 orang (66.7%), sedangkan perempuan sebanyak 10 orang
(33.3%).

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia (n=30)

Usia f %
8 — 11 tahun 16 53.3%
12 — 14 tahun 14 46.7%

Berdasarkan Tabel 2, didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden berusia dalam
rentang 8 — 11 tahun yaitu sebanyak 16 orang (53.3%), sedangkan berusia dalam
rentang 12 — 14 tahun sebanyak 14 orang (46.7%).

Gambaran Tingkat Konsentrasi Sebelum dan Sesudah Intervensi

Tabel 3 Tingkat Konsentrasi Belajar Anak Retardasi Mental Sebelum Dilakukan
Intervensi (n=30)

Konsentrasi Belajar f %
0-4 4 13.3%
5-9 15 50%
10-19 11 36.7%

Berdasarkan Tabel 3, didapatkan hasil bahwa skor tingkat konsentrasi belajar pada anak
retardasi mental sebelum dilakukan metode drill dengan media scrapbook yaitu dengan

http://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/inj



http://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/jnj/about/submissions#authorGuidelines

Jendela Nursing Journal, 3(1), 2019, 43

skor 0 — 4 (kurang) sebanyak 4 orang (13.3%), skor 5 — 9 (cukup) sebanyak 15 orang
(50%) dan skor 10 — 19 (baik) sebanyak 11 orang (36.7%).

Tabel 4 Tingkat Konsentrasi Belajar Anak Retardasi Mental Sesudah Dilakukan
Intervensi (n=30)

Konsentrasi Belajar f %
5-9 3 10%
10-19 27 90%

Berdasarkan Tabel 4, didapatkan hasil bahwa skor tingkat konsentrasi belajar pada anak
retardasi mental sesudah dilakukan metode drill dengan media scrapbook yaitu dengan
skor 5 — 9 (cukup) sebanyak 3 orang (10%) dan skor 10 — 19 (baik) sebanyak 27 ornag
(90%).

Analisa Pengaruh Metode Drill dengan Scrapbook terhadap Tingkat Konsentrasi

Tabel 5 Hasil Uji Wilcoxon Perbedaan Tingkat Konsentrasi Belajar Anak Retardasi
Mental Sebelum dan Sesudah Dilakukan Intervensi (n=30)

Konsentrasi Belajar Mean = SD p value
Sebelum 8.30 + 3.602 0.001
Sesudah 13.93 + 3.393 '

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa terdapat perbedaan skor tingkat konsentrasi
belajar pada anak retardasi mental sebelum dan sesudah dilakukan metode drill dengan
media scrapbook dibuktikan dengan p value <0.05 (p = 0.000).

PEMBAHASAN

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini menunjukkan
sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki. Menurut O’Brien (2013) sebagian
besar penderita yang mengalami retardasi mental yaitu berjenis kelamin laki-laki.
Kelebihan kromosom X yaitu fragile X syndrome menjadi penyebab yang menimbulkan
pengaruh tidak baik pada kesehatan jiwa, timbulnya psikosis, gangguan tingkah laku
dan kriminalitas. Laki-laki yang hanya memiliki satu kromosom X akan berdampak
lebih parah dibanding perempuan yang memiliki dua kromosom X.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardhani (2015) yang
menunjukkan bahwa jumlah penderita retardasi mental paling banyak dengan jenis
kelamin laki-laki yaitu sebesar 66.7% (n=21). Begitu pula hasil penelitian dari
Merdekawati & Dasuki (2017) yang menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki lebih
banyak daripada jenis kelamin perempuan dengan persentase laki-laki 60% dengan
jumlah responden sebanyak 125 orang. Hasil penelitian lainnya oleh Sartika (2017)
menunjukkan bahwa dari 46 orang responden sebanyak 60.9% berjenis kelamin laki-
laki dan sebanyak 39.1% berjenis kelamin perempuan.

Seperti pada penelitian yang telah saya lakukan di SLB-C Widya Bhakti Semarang, para
responden yang berjenis kelamin laki-laki terlihat lebih sulit diatur, seringkali gaduh
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sendiri, sering melontarkan banyak perkataan dengan nada tinggi dan cenderung
mencari perhatian. Sama halnya seperti penelitian oleh Ramayumi, Nurdin, & Nurhajjah
(2014) yang mengatakan bahwa responden laki-laki lebih memiliki hiperaktifitas yang
tinggi, sedangkan perempuan lebih bersikap diam dan pasif sehingga responden laki-
laki lebih kesulitan dalam memfokuskan perhatian.

Karakteristik responden berdasarkan usia dalam penelitian ini menunjukkan sebagian
besar responden berusia 8 — 11 tahun. Menurut Departemen Kesehatan (2009) usia
tersebut termasuk dalam kategori usia anak. Menurut Merdekawati & Dasuki (2017)
kejadian retardasi mental paling sering terjadi pada anak usia sekolah dengan angka
yang lebih rendah pada periode pra sekolah, mereka tidak lagi mengalami retardasi
mental pada akhir masa remaja. Hal ini dikarenakan dalam tahapan perkembangan anak
retardasi mental usia dibawah 12 tahun, anak belum mampu menguasai ide secara
abstrak namun anak sudah dapat berfikir logis mengenai peristiwa kongkrit serta dapat
mengelompokkan sesuatu ke dalam bentuk yang berbeda (Damayanti & Zuhdi, 2017).

Penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh Sartika (2017) yang menunjukkan bahwa
dalam penelitiannya jumlah responden berusia 5 — 11 tahun sebanyak 22 orang (47.8%),
responden berusia 12 — 17 tahun sebanyak 17 orang (37%) dan responden berusia 18 —
25 tahun sebanyak 7 orang (7%). Dari hasil tersebut terlihat bahwa responden paling
banyak berusia dibawah 12 tahun.

Mayoritas responden pada penelitian ini masuk dalam kategori usia anak yaitu usia 8 —
11 tahun dimana pada usia tersebut anak masih perlu bantuan dan bimbingan dalam
pengembangan kemampuan khususnya dalam memusatkan perhatian dan konsentrasi
belajar pada anak retardasi mental.

Hasil penelitian yang dilakukan di SLB-C Widya Bhakti Semarang terhadap 30
responden, didapatkan frekuensi skor tingkat konsentrasi belajar sebelum diberikan
perlakuan yaitu sebanyak 4 responden (13.3%) memiliki tingkat konsentrasi kurang,
sebanyak 15 responden (50%) memiliki tingkat konsentrasi cukup dan sebanyak 11
responden (36.7%) memiliki tingkat konsentrasi baik.

Menurut Setyaningsih (2017) konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan
perhatian pada proses belajar dimana dalam memahami isi bahan ajar diperlukan suatu
atensi atau perhatian yang kuat. Salah satu faktor yang mempengaruhi konsentrasi
belajar yaitu faktor psikologis yang dapat mempengaruhi intelegensi dan perhatian.
Faktor tersebut dapat mempengaruhi bagaimana sikap dan perilaku siswa dalam
berkonsentrasi, misalnya karena adanya masalah dalam lingkungan sekitar dan
keluarga. Hal seperti itu tentunya akan mempengaruhi psikologis siswa, karena siswa
akan kehilangan semangat dan motivasi belajar mereka, yang tentunya berpengaruh
juga terhadap tingkat konsentrasi yang semakin menurun. Kondisi psikologis lain
seperti Intelligence Quotient (1Q) yang rendah juga dapat membentuk pola pikir yang
rendah serta kemampuan dalam konsentrasi yang lemah. Seperti penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa anak retardasi mental sering mengalami gangguan berupa
mudah beralihnya perhatian dan kurang konsentrasi (Elly, 2013).
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Pada penelitian ini, mayoritas penderita retardasi mental memiliki tingkat konsentrasi
belajar yang cukup. Hal ini berkaitan dengan penyebab retardasi mental yang
mengalami gangguan pada susunan saraf pusat, kemampuan berfikir yang rendah,
perhatian yang lemah serta konsentrasi yang mudah beralih sehingga menyebabkan
anak mengalami kesulitan mengikuti pelajaran yang diberikan. Seperti penelitian oleh
Sari & Eklesia (2018) yang mengatakan bahwa gangguan saraf pusat dapat
mempengaruhi pada semua gerakan motorik atau aktivitas yang dilakukan.

Tingkat konsentrasi belajar setelah dilakukan metode drill dengan media scrapbook
yaitu sebanyak 3 responden (10%) dengan konsentrasi belajar cukup dan sebanyak 27
responden (90%) dengan konsentrasi belajar baik. Metode drill merupakan suatu cara
mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan latihan secara terus-menerus sehingga
siswa memiliki keterampilan yang lebih tinggi (Sobah, Suherman, & Wiharna, 2017).
Bersamaan dengan pemberian latihan secara terus menerus, penggunaan media yang
tepat juga dapat membantu siswa untuk cepat memahami materi pembelajaran
khususnya anak retardasi mental. Hal ini bisa berdampak pada perbaikan fungsi kognitif
yaitu peningkatan proses berfikir persepsi, ingatan, pengembangan ide dan penilaian
penalaran, sehingga sangat baik diterapkan untuk anak yang kurang mampu
berkonsentrasi seperti anak retardasi mental.

Setelah dilakukan intervensi metode drill dengan media scrapbook, tingkat konsentrasi
pada anak retardasi mental meningkat dilihat dari karakteristik anak yang lebih tenang
dan cepat menyelesaikan susunan scrapbook sebelum waktu yang telah ditentukan
berakhir sehingga suasana dan kondisi saat pembelajaran lebih kondusif serta anak
cenderung lebih mudah diatur.

Hasil penelitian menunjukkan nilai mean sebelum dilakukan metode drill dengan media
scrapbook adalah 8.30 dengan standar deviasi 3.602 dan nilai mean setelah dilakukan
metode drill dengan media scrapbook adalah 13.93 dengan standar deviasi 3.393.
Sedangkan dengan menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai p value 0.000.

Metode drill merupakan suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan
latihan secara terus-menerus sehingga siswa memiliki keterampilan yang lebih tinggi
dimana metode pembelajaran ini mampu mengatasai kesulitan belajar (Sobah,
Suherman, & Wiharna, 2017). Media scrapbook merupakan salah satu media untuk
meningkatkan konsentrasi belajar dikarenakan sesuai dengan kemampuan belajar anak
retardasi mental yang lamban sehingga membutuhkan pengulangan (drill) dan
karakteristik gaya belajar visual yang dimiliki dimana mereka lebih tertarik dengan
segala sesuatu yang menarik perhatian karena terkait dengan adanya gangguan kesulitan
memfokuskan perhatian.

Penelitian yang terkait dengan penelitian ini adalah penelitian oleh Rohani dan Ahmad
(2018) yang menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari pemberian
perlakuan yang berupa penggunaan media scrapbook terhadap hasil belajar dengan
mean pre test sebesar 35.93 dan post test sebesar 75.93.

Penyusunan scrapbook secara berulang-ulang yang telah dilakukan membentuk adanya
proses interaksi psikososial dua arah antara peneliti dan responden untuk meningkatkan
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faktor pendukung, pendorong dan melatih responden untuk meningkatkan kebiasaan
dan motivasi sehingga perubahan dalam kebiasaan belajar dapat membaik dan
konsentrasi belajar yang baik tersebut dapat meningkatkan pula hasil belajar.

Perbedaan tingkat konsentrasi belajar pada penelitian ini dipengaruhi oleh latihan yang
dilakukan secara terus menerus atau drill dimana terjadi peningkatan mood,
terbentuknya kebiasaan belajar dengan menggunakan media yang lebih menarik dan
inovatif sehingga responden dapat berpacu dan tertarik untuk mengeksplorasikan
perasaannya melalui media scrapbook.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 4 — 12 Februari 2019
tentang Pengaruh Metode Drill Dengan Media Scrapbook Terhadap Peningkatan
Konsentrasi Belajar Pada Anak Retardasi Mental. Dapat disimpulkan ada pengaruh
metode drill dengan media scrapbook terhadap peningkatan konsentrasi belajar pada
anak retardasi mental (p value = 0.000).

Saran
Diharapkan SLB dapat menerapkan metode Drill dengan media Scrapbook sesuai
dengan prosedur.
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